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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al Insyirah 5) 

 

“Semua mimpimu akan terwujud asalkan kamu punya keberanian untuk 

mengejarnya” 

 (Walt Disney) 

 

“Sukses adalah saat persiapan dan kesempatan bertemu” 

(Bobby Unser)
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ABSTRAK 

 

Analisis Rasio Keuangan Dalam Menilai Kinerja Perusahaan Telekomunikasi 

yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

 

Winda Mustikaning Tyas 

 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Rasio Keuangan Dalam Menilai Kinerja 

Perusahaan Telekomunikasi yang Terdafar Di Bursa Efek Indonesia”. Tujuan 

Penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis kinerja perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data laporan 

keuangan perusahaan telekomunikasi tahun 2015-2017. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan kinerja keuangan perusahaan 

telekomunikasi yang dilihat dari nilai current ratio, debt to equity ratio, total asset 

turnover, return on equity dan net profit margin kurang baik karena di bawah 

standar industri yang telah ditetapkan. 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Laporan Keuangan, Rasio Keuangan 
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ABSTRACT 
 

The Analysis of Financial Ratio in Evaluating Telecommunication Company’s 

Performance Registered in Indonesia Stock Exchange 

 

Winda Mustikaning Tyas 

 

Accounting Department, Economics and Business Faculty, University of Jember 

 

This research is entitled "Analysis of Financial Ratios in Assessing the 

Performance of Telecommunications Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange". The purpose of this research is to find out and analyze the 

performance of telecommunications companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. This research is a qualitative research using descriptive approach 

method. The data used in this study are secondary data, namely the financial 

statements of telecommunications companies in 2015-2017. Data collection 

techniques in this study using the documentation method The results showed that 

overall the financial performance of telecommunications companies seen from the 

current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover, return on equity and net 

profit margin was not good because it was below the industry standard has been 

established. 

 

 

Keywords: Financial Performance, Financial Statements, Financial Ratios 
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RINGKASAN 

 

Analisis Rasio Keuangan Dalam Menilai Kinerja Perusahaan 

Telekomunikasi yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia; Winda Mustikaning 

Tyas; 110810301010; 2018; 58 Halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Jember. 

 

Perusahaan perlu menciptakan suatu inovasi, melakukan perluasan usaha, 

memperbaiki kinerjanya agar dapat bertahan dan bersaing. Untuk dapat menilai 

kinerja perusahaan, pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) perlu 

mengetahui kondisi keuangan yang ditunjukkan pada laporan keuangan yang telah 

dipublikasikan. Laporan keuangan yang telah dipublikasikan perlu dianalisis agar 

memberikan gambaran informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Alat analisis yang paling sering digunakan adalah analisis rasio. 

Analisis rasio ini akan menjelaskan baik buruknya kondisi keuangan perusahaan. 

Rasio keuangan ini bertujuan untuk mengukur kinerja perusahaan dari berbagai 

aspek kinerja, yaitu likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Likuiditas 

bertujuan mengukur kinerja perusahaan dari aspek kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo atau jangka pendek. Solvabilitas bertujuan 

untuk mengukur kinerja dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dalam 

jangka panjang. Aktivitas bertujuan mengukur efektivitas dan efisiensi dalam 

menggunakan aktiva. Profitabilitas bertujuan untuk mengukur efektivitas dan 

efisiensi dalam menggunakan aset. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis rasio 

keuangan keuangan dalam menilai kinerja pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 2015-2017. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu 

laporan tahunan perusahaan tahun 2015-2017. Metode analisis data yang 

digunakan adalah mengumpulkan data-data yang dibutuhkan seperti laporan 

keuangan, melakukan analisis fundamental perusahaan menggunakan analisis 

rasio dan melakukan analisis kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang 
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terdaftar di BEI dengan membandingkan penilaian kinerja keuangan perusahaan 

dari hasil analisis menggunakan standar industri. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan kinerja perusahaan telekomunikasi kurang baik dilihat 

dari nilai current ratio, debt to equity ratio, total asset turn over, return on equity 

dan net profit margin jika dibandingkan dengan standar industri yang telah 

ditetapkan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Secara umum perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan yang maksimum serta mampu mempertahankan kelangsungan 

usahanya di masa yang akan datang. Dengan semakin berkembangnya 

perekonomian di Indonesia menuntut perusahaan bersaing ketat dengan yang lain. 

Untuk itu perusahaan perlu meningkatkan kinerjanya. Perusahaan perlu 

menciptakan suatu inovasi, melakukan perluasan usaha, memperbaiki kinerjanya 

agar dapat bertahan dan bersaing. Untuk dapat menilai kinerja perusahaan, pihak-

pihak yang berkepentingan (stakeholder) perlu mengetahui kondisi keuangan 

yang ditunjukkan pada laporan keuangan yang telah dipublikasikan. Laporan 

keuangan yang telah dipublikasikan perlu dianalisis agar memberikan gambaran 

informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Menurut Jumingan 

(2011:42) analisis laporan keuangan meliputi penelaahan tentang hubungan dan 

kecenderungan atau tren untuk mengetahui apakah keadaan keuangan, hasil usaha 

dan kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan. Analisis 

laporan keuangan sangat bermanfaat untuk mengetahui perkembangan 

perusahaan. Alat analisis yang paling sering digunakan adalah analisis rasio. 

Analisis rasio ini akan menjelaskan baik buruknya kondisi keuangan perusahaan. 

Analisis rasio merupakan metode paling cepat untuk diterapkan dalam mengukur 

kinerja suatu perusahaan dan lebih mudah dipahami (Masyurie, 2014). 

Rasio keuangan merupakan salah satu bentuk informasi akuntansi yang 

penting dalam proses penilaian kinerja perusahaan, sehingga dengan rasio 

keuangan tersebut dapat mengungkapkan kondisi keuangan suatu perusahaan 

maupun kinerja yang telah dicapai perusahaan untuk suatu periode tertentu 

(Meriewaty dan Astuti, 2005). Rasio keuangan ini bertujuan untuk mengukur 

kinerja perusahaan dari berbagai aspek kinerja. Ukuran kinerja pertama yang 

diukur adalah likuiditas yang bertujuan mengukur kinerja perusahaan dari aspek 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo atau 

jangka pendek. Ukuran kinerja yang kedua adalah solvabilitas yang mengukur 
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kinerja dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dalam jangka panjang. 

Ukuran kinerja ketiga adalah profitabilitas yang mengukur kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan sumber daya yang dimiliki. Ukuran 

kinerja keempat adalah aktivitas yang mengukur efektivitas dan efisiensi dalam 

menggunakan aktiva (Darsono dan Ashari, 2005). Rasio keuangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas yang diproksikan pada 

current ratio, rasio solvabilitas yang diproksikan pada debt to equity ratio, rasio 

aktivitas yang diproksikan pada total assets turnover, rasio profitabilitas yang 

diproksikan pada return on equity dan net profit margin. 

Alasan peneliti memilih current ratio yang mewakili rasio likuiditas 

karena rasio ini sering digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya. 

Rasio lancar yang memuaskan bagi suatu perusahaan adalah 200% (Kasmir, 

2016:134-135). Semakin tinggi rasio lancar, maka semakin mampu perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban yang segera dibayar. Artinya, jika nilai rasio 

likuiditas perusahaan tinggi maka semakin kecil resiko gagal bayar dan dapat 

menjaga financial performance. 

Rasio yang kedua adalah Debt to Equity Ratio (DER). Peneliti memilih 

rasio ini karena rasio ini menunjukkan kewajiban perusahaan terhadap modal 

yang dimilikinya. Debt to equity ratio merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total ekuitas (Kasmir, 

2016:157). Jika semakin besar rasio ini maka semakin besar pula kewajiban yang 

harus ditanggung oleh perusahaan yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap 

laba yang akan diterima oleh para investor karena perusahaan harus membayar 

terlebih dahulu kewajibannya baru bisa membagikan laba kepada investor. 

Sehingga laba yang diterima investor sedikit.  

Rasio yang ketiga adalah Total Assets Turnover (TAT). Peneliti memilih 

rasio ini karena sangat berguna untuk menghitung penjualan yang dihasilkan 

perusahaan terhadap efektivitas penggunaan total aktiva. Total assets turnover 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang 

dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari 
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tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2016:185). Semakin besar TAT menunjukkan 

perusahaan efisien dalam menggunakan seluruh aktiva perusahaan untuk 

menghasilkan penjualan bersihnya. Semakin cepat perputaran aktiva suatu 

perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan bersihnya, maka pendapatan 

yang diperoleh meningkat sehingga laba yang didapat besar dan menunjukkan 

kinerja perusahaan baik. 

Rasio yang keempat adalah return on equity (ROE). Menurut Brigham dan 

Houston (2010:149) ROE merupakan rasio yang paling umum digunakan untuk 

mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham biasa atau 

pemilik perusahaan. Peneliti memilih rasio ini karena sering digunakan oleh para 

pemegang saham untuk menilai kinerja perusahaan dan mengukur besarnya 

tingkat pengembalian modal perusahaan. Selain ROE, rasio profitabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah net profit margin (NPM). Alasan peneliti 

memilih rasio ini karena rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba neto dari tiap penjualannya (Murhadi, 2013). Semakin tinggi 

NPM maka kinerja perusahaan semakin produktif sehingga akan meningkatkan 

kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya. 

Perusahaan telekomunikasi di Indonesia saat ini mengalami peningkatan. 

Sektor telekomunikasi merupakan sektor penting dalam mendukung 

perekonomian di Indonesia. Dengan semakin pesatnya pertumbuhan dan 

perkembangan dunia telekomunikasi di Indonesia maka hal ini akan berpengaruh 

sangat besar terhadap penyediaan dan pengembangan sumber daya manusia 

bidang telekomunikasi yang handal, kreatif dan inovatif serta profesional. Berikut 

data perolehan laba bersih perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2017: 
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Tabel.1 Laba Bersih Perusahaan Telekomunikasi Tahun 2015-2017 

Emiten 
Tahun 

2015 2016 2017 

EXCL 7.871.000.000 396.549.000.000 403.443.000.000 

FREN (1.558.638.000.000) (1.979.255.000.000) (3.024.921.000.000) 

ISAT (986.704.000.000) 1.038.710.000.000 1.198.432.000.000 

TLKM 23.948.000.000.000 27.073.000.000.000 30.369.000.000.000 

Sumber : http://www.idx.co.id/  

 

Berdasarkan tabel di atas kelima perusahaan yang konsisten mencatatkan 

laba bersih ada 2 perusahaan, yaitu PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. yang 

membukukan laba dimana laba yang diperoleh selalu mengalami peningkatan tiap 

tahun, yakni 2015 sebesar Rp 23,94 triliun, tahun 2016 mengalami kenaikan 

sebesar 13,04% dan tahun 2017 membukukan laba sebesar Rp 30,36 triliun. Dan 

PT. XL Axiata Tbk tahun 2015 membukukan laba sebesar Rp 7,87 milyar, tahun 

2016 sebesar 396,54 milyar dan tahun 2017 sebesar 403,44 milyar. Sedangkan 

untuk dua perusahaan, yaitu Indosat, dan Smartfren mengalami fluktuasi laba 

yang cukup signifikan. Ketidakstabilan laba yang diperoleh pada perusahaan 

telekomunikasi merupakan fenomena yang diangkat dalam penelitian ini yang 

diharapkan dengan melakukan analisis rasio keuangan dapat diketahui 

permasalahan yang terjadi sehingga dapat menjadi bahan perbaikan bagi 

perusahaan. Oleh karena itu, peneliti memilih sektor telekomunikasi sebagai objek 

penelitian. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Analisis Rasio Keuangan dalam Menilai Kinerja Perusahaan 

Sektor Telekomunikasi yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kinerja perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI jika 

dilihat dari rasio likuiditas? 
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2. Bagaimanakah kinerja perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI jika 

dilihat dari rasio solvabilitas? 

3. Bagaimanakah kinerja perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI jika 

dilihat dari rasio aktivitas? 

4. Bagaimanakah kinerja perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI jika 

dilihat dari rasio profitabilitas? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI berdasarkan rasio likuiditas 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI berdasarkan rasio solvabilitas 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI berdasarkan rasio aktivitas 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI berdasarkan rasio profitabilitas 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan:  

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

masukan dan menambah pengetahuan tentang analisis rasio keuangan 

dalam menilai kinerja perusahaan. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi, sebagai pertimbangan, dan bahan masukan bagi pihak 

manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan dan penilaian kinerja 

perusahaan. 

3. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan 

dalam melakukan investasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya pada bidang analisis rasio 

keuangan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Laporan Keuangan 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2016:07), laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi 

dari sekian banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi 

dan peristiwa yang bersifat finansial dicatat, digolongkan dan diringkaskan 

dengan cara setepat-tepatnya dalam satuan uang dan kemudian diadakan 

penafsiran untuk berbagai tujuan (Jumingan 2011:04). 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas 

suatu perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 

dari perusahaan tersebut (Munawir, 2004:02). Menurut Harahap (2008:1) 

laporan keuangan merupakan media informasi yang merangkum semua 

aktivitas perusahaan. Jika informasi ini disajikan dengan dengan benar, 

informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja untuk mengambil keputusan 

tentang perusahaan yang dilaporkan tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang 

memberikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan yang terdiri dari 

beberapa transaksi yang terjadi dalam perusahaan yang bersifat finansial. 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut IAI dalam PSAK No.1 Tahun 2015 tujuan dari laporan keuangan 

adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Menurut Harahap (2008:132) 

menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai 

aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan. 
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b. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan 

dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang 

timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba. 

c. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam 

aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai aktiva 

pembiayaan dan investasi. 

d. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan 

dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan, 

seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan.  

Menurut Fahmi (2013:5) tujuan laporan keuangan adalah memberikan 

informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan 

dari sudut angka-angka dalam satuan moneter. Dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi keuangan 

perusahaan kepada pihak yang membutuhkan mengenai posisi keuangan, 

kinerja serta kondisi perusahaan. 

2.1.3 Pemakai Laporan Keuangan 

Menurut Munawir (2004) pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 

laporan keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan adalah: 

1. Pemilik perusahaan 

Pemilik perusahaan yang pimpinannya diserahkan kepada manajer, 

memerlukan laporan keuangan untuk menilai kinerja manajer dalam 

memimpin perusahaannya dan kesuksesan seorang manajer diukur atau 

dinilai dari laba yang diperoleh perusahaan. Berdasarkan hasil analisis 

laporan keuangan, jika hasil yang dicapai oleh manajemen perusahaan 

tidak memuaskan, maka pemilik perusahaan dapat mengambil suatu 

tindakan seperti mengganti manajemennya atau bahkan menjual saham-

saham yang dimilikinya. 

2. Manajer 

Bagi seorang manajer laporan keuangan merupakan alat 

pertanggungjawaban kepada pemilik perusahaan atas kepercayaan yang 

diberikan kepadanya. Selain itu, laporan keuangan digunakan untuk 
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mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan, menilai hasil 

kerja tiap-tiap divisi yang telah diberi wewenang dan tanggung jawab 

terhadap tugasnya dan menentukan kebijakan atau prosedur baru untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. 

3. Kreditur 

Para kreditur sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau menolak 

permintaan kredit dari suatu perusahaan, perlu mengetahui terlebih dulu 

posisi keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan 

diperlukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang, beban bunga, juga untuk mengetahui apakah kredit yang akan 

diberikan itu cukup mendapat jaminan dari perusahaan tersebut. 

4. Investor 

Para investor berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan 

sebagai penentuan kebijaksanaan penanaman modalnya, apakah 

perusahaan mempunyai prospek yang baik dan akan memperoleh 

keuntungan yang baik. Prospek keuntungan di masa mendatang dan 

perkembangan perusahaan selanjutnya dipakai untuk mengetahui jaminan 

investasinya 

5. Pemerintah 

Pemerintah berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan 

untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung perusahaan 

tersebu. 

6. Karyawan 

Karyawan memerlukan laporan keuangan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam memberi upah atau gaji dan jaminan sosial dan menilai 

apakah pemberian bonus cukup layak dibandingkan dengan tingkat 

keuntungan yang dicapai perusahaan pada periode tertentu. 

 

2.1.4 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi 

dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Sebagaimana yang dinyatakan 
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dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (IAI, 2015) terdapat empat 

karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu: 

1. Dapat Dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk 

maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk 

mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, 

informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan 

tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi 

tersebut terlalu sult untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu. 

2. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 

pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki 

kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai 

dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini 

atau masa depan, menegaskan, atau mengkoreksi, hasil evaluasi mereka di 

masa lalu. Peran informasi dalam peramalan (predictive) dan penegasan 

(confirmatory) berkaitan satu sama lain. Misalnya, informasi struktur dan 

besarnya aset yang dimiliki bermanfaat bagi pemakai ketika mereka 

berusaha meramalkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

peluang dan bereaksi terhadap situasi yang merugikan. Informasi yang 

sama juga berperan dalam memberikan penegasan (confirmatory role) 

terhadap prediksi yang lalu, misalnya, tentang bagaimana struktur 

keuangan perusahaan diharapkan tersusun atau tentang hasil dari operasi 

yang direncanakan. 

Informasi posisi keuangan dan kinerja di masa lalu seringkali 

digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja 

masa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai, 

seperti pembayaran dividen dan upah, pergerakan harga sekuritas dan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh 
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tempo. Untuk memiliki nilai prediktif, informasi tidak perlu harus dalam 

bentuk ramalan eksplisit. Namun demikian, kemampuan laporan keuangan 

untuk membuat prediksi dapat ditingkatkan dengan menampilkan 

informasi tentang transaksi dan peristiwa masa lalu. Misalnya, nilai 

prediktif laporan laba rugi dapat ditingkatkan kalau pos-pos penghasilan 

atau beban yang tidak biasa, abnormal dan jarang terjadi diungkapkan 

secara terpisah. 

3. Keandalan 

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi 

memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, 

kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian 

yang tulus atau jujur (faithful representation) dari yang seharusnya 

disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. Informasi 

mungkin relevan tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak dapat 

diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat 

menyesatkan. Misalnya, jika keabsahan dan jumlah tuntutan atas kerugian 

dalam suatu tindakan hukum masih dipersengketakan, mungkin tidak tepat 

bagi perusahaan untuk mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam 

neraca, meskipun mungkin tepat untuk mengungkapkan jumlah serta 

keadaan dari tuntutan tersebut. 

a. Penyajian Jujur 

Agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan dengan 

jujur transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau 

yang secara wajar dapat diharapkan untuk disajikan. Jadi, misalnya, 

neraca harus menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa 

lainnya dalam bentuk aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan pada 

tanggal pelaporan yang memenuhi kriteria pengakuan. 

b. Substansi Mengungguli Bentuk 

Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur 

transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka 

peristiwa tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi 
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dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. Substansi 

transaksi atau peristiwa lain tidak selalu konsisten dengan apa yang 

tampak dari bentuk hukum. Misalnya, suatu perusahaan mungkin 

menjual suatu aset kepada pihak lain dengan cara sedemikian rupa 

sehingga dokumentasi dimaksudkan untuk memindahkan kepemilikan 

menurut hukum ke pihak tersebut; namun demikian, mungkin terdapat 

persetujuaan yang memastikan bahwa perusahaan dapat terus 

menikmati manfaat ekonomi masa depan yang diwujudkan dalam 

bentuk aset. Dalam keadaan seperti itu, pelaporan penjualan tidak 

menyajikan dengan jujur transaksi yang dicatat (jika sesungguhnya 

memang ada transaksi). 

c. Netralitas 

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan 

tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak 

boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan 

beberapa pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain 

yang mempunyai kepentingan yang berlawanan. 

d. Pertimbangan Sehat 

Penyusun laporan keuangan adakalanya menghadapi 

ketidakpastian peristiwa dan keadaan tertentu, seperti ketertagihan 

piutang yang diragukan, prakiraan masa manfaat pabrik serta 

peralatan, dan tuntutan atas jaminan garansi yang mungkin timbul. 

Ketidakpastian semacam itu diakui dengan mengungkapkan hakekat 

serta tingkatnya dan dengan menggunakan pertimbangan sehat 

(prudence) dalam penyusunan laporan keuangan. Pertimbangan sehat 

mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan prakiraan 

dalam kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak 

dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau beban tidak dinyatakan 

terlalu rendah. Namun demikian penggunaan pertimbangan sehat tidak 

memperkenankan, misalnya, pembentukan cadangan tersembunyi atau 

penyisihan (provision) berlebihan, dan sengaja menetapkan aset atau 
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penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan kewajiban atau beban 

yang lebih tinggi, sehingga laporan keuangan menjadi tak netral, dan 

karena itu, tidak memiliki kualitas andal. 

e. Kelengkapan 

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus 

lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk 

tidak mengungkapkan (omission) mengakibatkan informasi menjadi 

tidak benar atau menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan 

dan tidak sempurna ditinjau dari segi relevansi. 

4. Dapat diperbandingkan 

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan 

perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (tren) 

posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat 

memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk 

mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 

secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak 

keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan 

secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antar periode perusahaan yang 

sama dan untuk perusahaan yang berbeda. 

2.1.5 Komponen Laporan Keuangan 

Menurut IAI dalam PSAK No.1 tahun 2015 “laporan keuangan yang 

lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut ini:  

1. Laporan Posisi Keuangan pada akhir periode 

2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif selama periode 

3. Laporan Perubahan Ekuitas selama periode 

4. Laporan Arus Kas selama periode 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi 

penting dan informasi penjelasan lain 

6. Laporan Posisi Keuangan pada awal periode komparatif, ketika entitas: 

a. Menerapkan kebijakan akuntansi secara retrospektif; 

b. Membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan; 
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c. Mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya. 

 

2.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2016:68) ada beberapa tujuan dan manfaat bagi 

berbagai pihak dengan adanya analisis laporan keuangan. Secara umum 

dikatakan bahwa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan adalah: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode; 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan; 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki; 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

saat ini; 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal; 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai. 

 

2.3 Analisis Rasio Keuangan 

2.3.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau 

antarkomponen yang ada di antara laporan keuangan (Kasmir, 2016:104). 

Analisis rasio keuangan merupakan salah satu teknik dalam menganalisa 

laporan keuangan yang banyak digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Analisis rasio keuangan dilakukan dengan menghubungkan 

berbagai perkiraan yang terdapat pada laporan keuangan dalam bentuk rasio 

keuangan. Rasio keuangan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada 
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penganalisa mengenai baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu 

perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka 

rasio pembanding yang digunakan sebagai standar. 

Menurut Munawir (2010:106) analisis rasio keuangan adalah future 

oriented atau berorientasi dengan masa depan, artinya bahwa dengan analisa 

rasio keuangan bisa digunakan sebagai alat utk meramalkan keadaan keuangan 

serta hasil usaha dimasa mendatang. Dengan angka-angka rasio historis atau 

kalo memungkinkan dengan angka rasio industri (yang dilengkapi dengan data 

lainnya) bisa digunakan sebagai dasar utk penyusunan laporan keuangan yang 

diproyeksikan yang merupakan salah satu bentuk perencanaan keuangan 

perusahaan. 

2.3.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

Tujuan analisis rasio keuangan menurut Munawir (2015:64) adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk keperluan pengukuran kerja keuangan secara menyeluruh (overall 

measures)  

2. Untuk keperluan pengukuran profitabilitas atau rentabilitas, kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari operasinya (profitability 

measures)  

3. Untuk keperluan pengujian investasi (test of invetsment utylization)  

4. Untuk keperluan pengujian kondisi keuangan antara lain tentang tingkat 

likuiditas dan solvabilitas (test of finance condition)  

Menurut Hery (2015:164) menyatakan bahwa manfaat rasio keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk membantu menganalisis, mengendalikan, dan meningkatkan kinerja 

operasi serta keuangan perusahaan.  

2. Untuk mengidentifikasi kemampuan debitur dalam membayar utang-

utangnya.  

Menurut Kinasih (2015) analisis rasio keuangan terutama bertujuan untuk 

mendapat gambaran tentang baik buruknya keadaan keuangan suatu 

perusahaan pada saat dianalisis.  Berdasarkan hasil analisis tersebut manajemen 
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akan memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dan kelemahan 

perusahaan. Informasi tersebut dapat membantu manajer dalam memahami apa 

yang perlu dilakukan perusahan selain itu manajer dapat membuat keputusan-

keputusan penting di masa yang akan datang. Analisis rasio keuangan tidak 

hanya penting bagi pihak manajemen tetapi penting juga bagi pihak ekstern 

perusahaan. Bagi pihak ekstern, analisis rasio keuangan penting untuk 

memperoleh gambaran tentang perkembangan keuangan suatu perusahaan. 

Dengan mengetahui perkembangan keuangan perusahaan tersebut mereka 

dapat memutuskan apakah akan tetap menginvestasikan dananya pada 

perusahaan tersebut atau tidak. 

Manfaat dari analisis rasio keuangan adalah dapat mengetahui adanya 

kekuatan atau kelemahan keuangan dari tahun-tahun sebelumnya. Dengan 

membandingkan angka rasio keuangan dengan standar yang ditetapkan maka 

akan diperoleh manfaat lain yaitu dapat diketahui apakah dalam aspek 

keuangan tertentu perusahaan berada di atas standar atau di bawah standar. 

Apabila perusahaan berada di bawah standar, maka manajemen akan mencari 

faktor-faktor yang menyebabkannya untuk kemudian diambil kebijakan 

keuangan untuk dapat menaikkan rasio perusahaannya kembali (Kinasih, 

2015). 

2.3.3 Jenis-jenis rasio keuangan 

Analisis rasio keuangan dibagi ke dalam lima kategori, yaitu:  

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Artinya 

apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi 

utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo (Kasmir 2016:129). 

Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk 

mengukur kemampuan, yaitu: 
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a) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih. Semakin tinggi rasio semakin baik. 

b) Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 

Merupakan rasio uji cepat yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai sediaan. Semakin tinggi rasio semakin baik. 

c) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek yang akan 

segera atau harus dilunasi dengan uang kas yang tersedia dalam 

perusahaan. 

d) Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan 

modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan 

membiayai penjualan. 

e) Inventory to Net Working Capital 

Merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan jumlah 

persediaan yang ada dengan jumlah modal kerja perusahaan. Modal 

kerja diperoleh dari pengurangan aset lancar dengan hutang lancar. 

 

      Tabel 2.1 Standar Industri Rasio Likuiditas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Current Ratio 200% 

2 Cash Ratio 50% 

3 Quick Ratio 150% 

4 Cash turnover 10% 

5 Inventory to net working capital 12% 

      Sumber: Kasmir (2016:143) 
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2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa 

besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 

perusahaan dibubarkan (dilikuidasi) (Kasmir 2016:151). Adapun jenis-

jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas antara lain: 

a) Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar 

aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

b) Debt to Equity Ratio 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui perbandingan 

antara total utang dengan modal sendiri. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dari utang. 

c) Long Term Debt to Equity Ratio 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa bagian dari 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka 

panjang dengan membandingkan antara hutang jangka panjang 

denganmodal sendiri yang disediakan oleh perusahaan. 

d) Time Interest Earned 

Merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung seberapa besar 

laba sebelum bunga dan pajak yang tersedia untuk menutup beban 

tetap bunga. Rasio yang tinggi menunjukkan situasi yang aman, 

meskipun barangkali juga menunjukkan terlalu rendahnya penggunaan 

hutang (penggunaan financial leverage) perusahaan. Sebaliknya, rasio 

yang rendah memerlukan perhatian dari pihak manajemen. 
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e) Fixed Charge Coverage 

Merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung kemampuan 

perusahaan membayar beban tetap total, termasuk biaya sewa. 

Memperhitungkan sewa karena meskipun sewa bukan hutang tetapi 

sewa merupakan beban tetap dan mengurangi kemampuan hutang 

perusahaan. Beban tetap tersebut mempunyai efek yang sama dengan 

beban bunga. 

    Tabel 2.2 Standar Industri Rasio Solvabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Debt to Asset Ratio 35% 

2 Debt to Equity Ratio 90% 

3 Long term debt to equity ratio 10 kali 

4 Time interest earned 10 kali 

5 Fixed charge coverage 10 kali 

    Sumber: Kasmir (2016:164) 

 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau 

dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 

pemanfaatan sumber daya perusahaan. Efisiensi yang dilakukan misalnya 

dibidang penjualan, sediaan, penagihan piutang dan efisiensi dibidang 

lainnya (Kasmir 2016:172). Berikut ini ada beberapa jenis-jenis rasio 

aktivitas yang dirangkum dari beberapa ahli keuangan, yaitu: 

a) Rasio Perputaran Aktiva (Asset Turn Over) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur penggunaan semua 

aktiva perusahaan dan jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva. 

b) Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode, atau berapa kali dana yang 

ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 
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c) Rasio Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dana 

yang tertanam dalam satu periode tertentu atau mengukur likuiditas 

dan inventori dan tendensi untuk adanya overstock. 

d) Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

Merupakan perbandingan antara penjualan bersih dengan aktiva lancar 

dikurangi hutang lancar. Rasio ini menunjukkan banyaknya penjualan 

yang dapat dieproleh perusahaan untuk tiap-tiap modal kerja. 

e) Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif dan 

efisien perusahaan menggunakan aset tetap untuk menghasilkan 

pendapatan. 

 

         Tabel 2.3 Standar Industri Rasio Aktivitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Total Asset Turn Over 2 kali 

2 Receivable Turn Over 15 kali 

3 Inventory Turn Over 20 kali 

4 Working Capital Turn Over 6 kali 

5 Fixed Asset Turn Over   5 kali 

         Sumber: Kasmir (2016:187) 

 

4. Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir 2016:196). 

Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan 

adalah: 

a) Net Profit Margin (NPM) 

Yaitu untuk mengukur tingkat kembalian keuntungan bersih terhadap 

penjualan bersihnya. 
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b) Return on Equity (ROE) 

Merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

ekuitas 

c) Return on Invesment (ROI) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari 

modal sendiri yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan bersih. 

d) Gross Profit Margin (GPM) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung persentase 

kelebihan laba kotor terhadap pendapatan penjualan. 

 

      Tabel 2.4 Standar Industri Rasio Profitabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Net Profit Margin 20% 

2 Return on Equity 40% 

3 Return on Invesment 30% 

      Sumber: Kasmir (2016:208) 

 

2.3.4 Metode Pendekatan Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Fahmi (2013:133) untuk dapat menginterpretasikan hasil 

perhitungan rasio maka diperlukan adanya pembanding. Ada dua cara yang 

dapat dilakukan dalam membandingkan rasio keuangan perusahaan, yaitu: 

1. Pendekatan Lintas Seksi (Cross Sectional Approach), yaitu cara 

mengevaluasi dengan jalan membandingkan rasio-rasio antara perusahaan 

yang satu dengan perusahaan lainnya yang sejenis pada saat bersamaan. 

Dengan cara ini dapat diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan 

berada di atas, berada pada rata-rata, atau berada dibawah rata-rata 

industri. 

2. Pendekatan Runtut Waktu (Time Series Analysis), yaitu cara mengevaluasi 

dengan jalan membandingkan rasio-rasio finansial perusahaan dari satu 

periode ke periode lainnya. Dengan membandingkan antara rasio-rasio 

yang dicapai saat ini dengan rasio-rasio dimasa lalu yang dapat 
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memperlihatkan apakah perusahaan mengalami kemajuan atau 

kemunduran. 

2.3.5 Keunggulan Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan memiliki keuanggulan dibanding dengan teknik 

analisis lainnya. Menurut Harahap (2008:298) keunggulan tersebut antara lain: 

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan. 

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan 

laporan keuagan yang sangat rinci dan rumit. 

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain. 

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengamblam 

keputusan dan model prediksi. 

5. Menstandarisir size perusahaan. 

6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perushan lain untuk 

melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time series. 

7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa 

yang akan datang. 

2.3.6 Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan 

Selain memiliki keunggulan analisis rasio keuangan juga memiliki 

beberapa keterbatasan. Menurut Sawir (2005:44) dalam Masyurie (2014) 

terdapat empat keterbatasan dari analisis rasio keuangan antara lain: 

A. Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan yang 

dianalisis apabila perusahaan tersebut bergerak di beberapa bidang usaha. 

B. Rasio disusun dari data akuntansi dan data tersebut dipengaruhi oleh cara 

penafsiran dan bahkan bisa merupakan hasil manipulasi. 

C. Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan yang 

berbeda, misalnya perbedaan metode penyusutan atau metode penilaian 

persediaan. 

D. Informasi rata-rata industri adalah data umum dan hanya merupakan 

perkiraan. 
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2.4 Kinerja Keuangan 

2.4.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Jumingan (2011:240) kinerja keuangan merupakan proses 

pengkajian secara kritis terhadap keuangan perusahaan yang menyangkut review 

data, menghitung, mengukur, menginterpretasi dan memberi solusi terhadap 

keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Selain itu, kinerja perusahaan 

merupakan informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan perusahaan untuk membantu mereka dalam proses pengambil keputusan. 

Menurut Munawir (2010:30) kinerja keuangan perusahaan merupakan satu 

diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan 

berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. Pihak yang 

berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Kinerja keuangan 

dikatakan sebagai penilaian kondisi dan prestasi keuangan. Kinerja keuangan 

suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholder) seperti 

investor, kreditur, analisis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah dan pihak 

manajemen sendiri menurut Martono (2004:52) dalam Pulloh dkk (2016). 

Menurut Mulyadi (2001:416) dalam Barus dkk (2016) kinerja merupakan 

penilaian perilaku manusia dalam suatu organisasi untuk tercapainya tingkat 

prestasi atau hasil nyata yang positif. Kinerja keuangan adalah prestasi dibidang 

keuangan yang unsur unsurnya berkaitan dengan pendapatan, pengeluaran, 

keadaan operasional secara keseluruhan, struktur utang dan hasil investasi. 

Untuk bisa diputuskan apakah perusahaan memiliki kualitas yang baik 

atau tidak, perlu ada penilaian yang dominan yang bisa dijadikan sebagai acuan 

apakah perusahaan telah menjalankan kaidah-kaidah manajemen dengan baik 

(Estirahayu dkk, 2014). Penilaian yang dominan bisa dilihat dari sisi kinerja 

keuangannya dengan melihat laporan keuangan perusahaan dan selanjutnya dari 

kinerja tersebut dapat ditentukan tingkat kesehatan perusahaan yaitu dengan cara 

melakukan analisis atau interpretasi terhadap laporan keuangan dengan 

menggunakan rasio keuangan. 
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2.4.2 Penilaian Kinerja Perusahaan 

 Penilaian kinerja adalah kegiatan manajer untuk mengevaluasi perilaku 

prestasi kerja pegawai serta menetapkan kebijaksanaan selanjutnya. Evaluasi atau 

penilaian perilaku meliputi penilaian kesetiaan, kejujuran, kepemimpinan, 

kerjasama, loyalitas, dedikasi dan partisipasi pegawai menurut Hasibuan 

(2000:87) dalam William (2017). 

Menurut Handoko (1994) dalam William (2017) penilaian kinerja 

merupakan cara pengukuran kontribusi-kontribusi dari individu dalam organisasi. 

Nilai penting dari penilaian kinerja adalah menyangkut penentuan tingkat 

kontribusi individu atas kinerja yang diekspresikan dalam penyelesaian tugas-

tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Menurut Mulyadi (2001:416) dalam 

Barus dkk (2016) menjelaskan bahwa tujuan penilaian kinerja adalah untuk 

memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi 

standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan 

dan hasil yang diinginkan. Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen 

atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran. Kinerja keuangan suatu 

perusahaan merupakan hasil dari serangkaian proses dengan mengorbankan 

berbagai sumber daya. Adapun salah satu parameter kinerja tersebut adalah laba 

yang termasuk dalam rasio keuangan. 

2.4.3 Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan 

Manfaat penilaian kinerja keuangan menurut Barus dkk (2017) adalah: 

a. Memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan utang 

termasuk mengenai keadaan keuangan secara keseluruhan. 

b. Mengidentifikasi lebih awal masalah keuangan yang timbul sebelum 

terlambat. 

c. Mengidentifikasi masalah keuangan yang ada yang mungkin tidak disadari 

oleh perusahaan. 

d. Memberikan gambaran nyata, mengenai kelebihan dan kekurangan keadaan 

keuangan dan cara pengelolaan piutang. 

Sedangkan menurut Mulyadi (2001:416) dalam Barus dkk (2016) manfaat 

penilaian kinerja, yaitu: 
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a. Untuk mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 

pemotivasian karyawan secara maksimum; 

b. Untuk membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 

karyawan seperti promosi, transfer dan pemberhentian; 

c. Untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 

dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 

karyawan; 

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawanmengenai bagaimana atasan mereka 

menilai kinerja mereka; 

e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 

  

2.5 Penelitian Terdahulu  

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya mengenai analisis 

rasio keuangan dalam menilai kinerja perusahaan telah banyak dilakukan antara 

lain: 

1. Agustin dkk. (2013) 

Agustin dkk. melakukan penelitian tentang analisis rasio keuangan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage, rasio 

profitabilitas dan rasio pasar yang memiliki kinerja terbaik  adalah PT. Semen 

Gresik (Persero) tbk dan PT. Indocement Tunggal Prakarsa tbk. 

2. Masyuri (2014) 

Masyuri melakukan penelitian tentang analisis rasio keuangan dalam 

menilai kinerja keuangan perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

yang berpengaruh terhadap tiingkat kinerja keuangan adalah CR, ROI dan 

earning per share. Secara simultan variabel yang berpengaruh terhadap 

tingkat kinerja keuangan adalah CR, DR, DER, TAT, ROE, ROI dan earning 

per share. 
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3. Giri (2017) 

Giri melakukan penelitian tentang evaluasi kinerja keuangan perusahaan 

menggunakan rasio keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

yang diukur menggunakan CR dan ROI masih banyak rasio perusahaan di 

bawah rata-rata sedangkan kinerja yang diukur dengan QR dan NPM sudah 

banyak rasio perusahaan di atas rata-rata. 

4. Marianno (2017) 

Marianno melakukan penelitian tentang analisis rasio keuangan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan di PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan trend rasio likuiditas 

dan rasio aktivitas  menggambarkan kondisi yang tidak baik sedangkan trend 

rasio solvabilitas dan profitabilitas menggambarkan hasil yang baik. 

5. Barus dkk. (2017) 

Barus dkk melakukan penelitian tentang penggunaan rasio keuangan untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan pada PT. Astra Otoparts Tbk dan PT. 

Goodyear Indonesia Tbk yang go publik di Bursa Efek Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan jika dilihat dari rasio 

likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas PT. Astra Otoparts tbk lebih baik 

dibandingkan PT. Goodyear Indonesia tbk. 
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Agustin dkk. 

(2013) 

Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan (Studi 

pada Perusahaan 

Semen yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2009-2011)  

Variabel 

penelitian: rasio 

likuiditas (CR, 

QR dan Cash 

Ratio), rasio 

aktivitas 

(inventory 

turnover, fixed 

assets turnover, 

TAT), rasio 

leverage (DR, 

DER, long term 

debt to equity 

ratio), rasio 

profitabilitas 

(GPM, NPM, 

ROI dan ROE), 

rasio pasar 

(price earning 

ratio dan 

dividend yield) 

Dari hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa nilai rata-

rata rasio likuiditas, 

rasio aktivitas, rasio 

leverage, rasio 

profitabilitas dan 

rasio pasar yang 

memiliki kinerja 

terbaik  adalah PT. 

Semen Gresik 

(Persero) tbk dan 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 

tbk.  

Masyuri (2014) Analisis Rasio 

Keuangan dalam 

menilai kinerja 

keuangan 

perusahaan 

transportasi yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Variabel 

independen: 

CR, DR, DER, 

TAT, ROE, 

ROI, earning 

per share 

Variabel 

dependen: laba 

setelah pajak 

Secara parsial 

variabel yang 

berpengaruh 

terhadap tiingkat 

kinerja keuangan 

adalah CR, ROI dan 

earning per share 

Secara simultan 

variabel yang 

berpengaruh 

terhadap tingkat 

kinerja keuangan 

adalah CR, DR, 

DER, TAT, ROE, 

ROI dan earning 

per share 
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Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Giri (2017) Evaluasi Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Menggunakan Rasio 

Keuangan (Studi 

Empiris pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia) 

Variabel 

penelitian: CR, 

QR, ROI, NPM 

Dari hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

keuangan yang 

diukur 

menggunakan CR 

dan ROI masih 

banyak rasio 

perusahaan di 

bawah rata-rata 

sedangkan kinerja 

yang diukur dengan 

QR dan NPM sudah 

banyak rasio 

perusahaan di atas 

rata-rata  

Marianno 

(2017) 

Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan (Studi 

Kasus di PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk.) 

Variabel 

penelitian: rasio 

likuiditas, rasio 

solvabilitas, 

rasio aktivitas 

dan rasio 

rentabilitas 

Dari hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa secara 

keseluruhan trend 

rasio likuiditas dan 

rasio aktivitas  

menggambarkan 

kondisi yang tidak 

baik sedangkan 

trend rasio 

solvabilitas dan 

profitabilitas 

menggambarkan 

hasil yang baik. 

Barus dkk. 

(2017) 

Penggunaan Rasio 

Keuangan Untuk 

Mengukur Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan (Studi 

pada PT. Astra 

Otoparts tbk dan PT. 

Goodyear Indonesia 

tbk yang Go Publik 

di Bursa Efek 

Indonesia) 

Variabel 

penelitian: CR, 

QR, Cash Ratio, 

Inventory Turn 

Over, Fixed 

Asset Turn 

Over, TAT, 

Total Debt to 

Total Asset, 

Total Debt to 

Equity Ratio, 

NPM, ROI, 

ROE 

Dari hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

keuangan jika 

dilihat dari rasio 

likuiditas, 

solvabilitas dan 

profitabilitas PT. 

Astra Otoparts tbk 

lebih baik 

dibandingkan PT. 

Goodyear Indonesia 

tbk. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif. Menurut 

Moleong (2008) menyatakan bahwa metode kualitatif sebagai suatu prosedur 

dalam sebuah peneitian yang menghaslikan data secara deskriptif dimana data 

didapatkan berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang menggunakan latar 

belakang alamiah serta menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

metode yang ada. 

Menurut Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif 

atau biasa disebut metode penelitian naturalistic adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 

wawancara, analisis data bersifat induktif dan hasil oenelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. Metode deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan 

untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2005:21) dalam Giri 

(2017). 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh dari bahan-bahan yang tersedia di buku-buku, jurnal, dan 

sumber lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Menurut Sugiyono 

(2010:137) data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan perusahaan 

telekomunikasi tahun 2015-2017. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu http://www.idx.co.id/ 

berupa laporan keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 

2015-2017 yang terdiri dari neraca, dan laporan laba rugi.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://www.idx.co.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3.3 Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable 

tentang suatu hal (variabel tertentu). Objek penelitian ini adalah data laporan 

keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2017 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang dillakukan dengan cara 

mengadakan pencatatan arsip-arsip atau data-data yang terkait dengan objek 

penelitian. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode 

analisis kualitatif, yaitu dengan menggunakan angka rasio keuangan. Tahap-tahap 

analisis kualitatif yang digunakan adalah sebagai berikut: 

A. Mengumpulkan data-data yang dibutuhkan seperti laporan keuangan. 

B. Analisis Fundamental Perusahaan, Menggunakan Analisis Rasio: 

1. Rasio Likuiditas, (Kasmir, 2016:135) 

    
           

                    
 

 

2. Rasio Solvabilitas, (Kasmir, 2016:158) 

     
            

             
 

 

3. Rasio Aktivitas, (Kasmir, 2016:186) 
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4. Rasio Profitabilitas, (Kasmir, 2016:200) 

     
           

       
 

     
           

         
 

C. Melakukan analisis kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI dengan cara membandingkan penilaian kinerja keuangan 

perusahaan secara menyeluruh dari hasil analisis menggunakan standar 

industri. 
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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terdapat beberapa 

kesimpulan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Hasil rasio likuiditas pada empat perusahaan sektor telekomunikasi periode 

tahun 2015-2017 secara keseluruhan perusahaan telekomunikasi memiliki 

kinerja yang kurang baik apabila dibandingkan dengan standar industri. 

Dikarenakan masih terlalu besar current liabilities pada perusahaan 

sehingga di bawah 200%. Hal ini menujukan perusahaan belum aman dalam 

jangka pendek.  

2. Hasil rasio solvabilitas pada empat perusahaan sektor telekomunikasi 

periode tahun 2015-2017 tiga perusahaan telekomunikasi memiliki kinerja  

yang kurang baik apabila dibandingkan dengan standar industri. Dikatakan 

kurang baik karena debt to equity ratio sudah melebihi 90%. Hal ini 

menunjukan tingkat pendanaan perusahaan sektor telekomunikasi belum 

dapat menggunakan modal sendiri namun lebih besar menggunakan hutang. 

Sedangkan untuk perusahaan Telkom dapat dikatakan bahwa kinerjanya 

cukup baik karena di bawah standar industri. 

3. Hasil rasio aktivitas pada empat perusahaan sektor telekomunikasi 

keseluruhannya kurang baik apabila dibandingkan dengan standar industri. 

Total asset turn over dianggap kurang baik karena di bawah standar 

industri, yaitu 200%. Hal ini menujukan perusahaan belum mampu menekan 

modal kerja perusahaan yang ditanamkan pada piutang, perusahaan kurang 

efektif dalam menggunakan modal kerja dan perusahaan kurang 

memaksimalkan kapasitas aset tetap. 

4. Hasil profitabilitas pada empat perusahaan sektor telekomunikasi periode 

tahun 2015-2017 keseluruhannya belum baik, karena masih ada yang di 

bawah standar industri. Return on equity kurang baik, karena masih di 

bawah 40%. Net profit margin terdapat tiga perusahaan yang kinerjanya 

dinyatakan kurang baik, karena masih terlalu jauh dari 20%. Hal ini 
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menujukan perusahaan kurang efektif dalam menjalankan oprasionalnya, 

perusahaan kurang efisien dalam menggunakan modal sendiri, perusahaan 

belum mampu memaksimalkan mendapatan perusahaan atas penjualan 

sehingga mengakibatkan nilai return on equity dan net profit margin masih 

di bawah standar yang telah ditetapkan. Sedangkan net profit margin untuk 

perusahaan Telkom dapat dikatakan baik kinerjanya karena di atas standar 

industri yang telah ditetapkan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian yang dilakukan terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya 

adalah: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan rasio likuiditas yang diwakili current 

ratio, rasio solvabilitas yang diwakili debt to equity ratio, rasio aktivitas 

yang diwakili total asset turnover dan rasio profitabilitas yang diwakili 

return on equity dan net profit margin dalam menilai kinerja perusahaan. 

Rasio tersebut belum bisa dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai 

kinerja perusahaan.  

2. Tidak seluruhnya laporan keuangan dapat diperoleh oleh peneliti dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.com).  

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 

diperoleh serta keterbatasan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:. 

1. Perusahaan sektor telekomunikasi dapat melakukan pengelolaan yang lebih 

efisien dan efektif dalam menggunakan aset perusahaan untuk menjamin 

kewajiban jangka pendeknya agar likuiditas perusahaan menunjukkan hasil 

yang efisien. 

2. Perusahaan sektor telekomunikasi harus memperbaiki dan lebih 

meningkatkan pengelolaan aset beserta modal yang dimiliki dalam 

membayar hutang perusahaan agar solvabilitas perusahaan menunjukkan 

hasil yang efisien. 
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3. Perusahaan sektor telekomunikasi harus meningkatkan jumlah penjualan 

agar aktivitas perusahaan menunjukkan hasil yang efisien. 

4. Perusahaan sektor telekomunikasi dapat lebih meningkatkan laba 

perusahaan dengan meningkatkan penjualan dan mengurangi biaya agar 

profitabilitas perusahaan menunjukkan hasil yang efisien. 

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan data lengkap yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia baik dari laporan keuangannya maupun 

laporan tahunannya. 
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Lampiran 1 

Laporan Keuangan PT. XL Axiata Tbk 2015-2016 
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Laporan Keuangan PT. XL AXIATA Tbk 2016-2017 
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Lampiran 2 

Laporan Keuangan PT. Smartfren Telecom 2015-2016 
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Laporan Keuangan PT. Smartfren Telecom Tbk 2016-2017 
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Lampiran 3 

Laporan Keuangan PT. Indosat Tbk Tahun 2015-2016 
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Laporan Keuangan PT. Indosat Tbk Tahun 2016-2017 
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Lampiran 4 

Laporan Keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Tahun 2015-2016 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Laporan Keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Tahun 2016-2017 
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Lampiran 5 

Perhitungan Rasio Keuangan PT XL AXIATA TBK 

Ket 2015 2016 2017 

Aset Lancar 10.151.586.000.000 6.806.863.000.000 7.180.742.000.000 

Hutang Lancar 15.748.214.000.000 14.477.038.000.000 15.226.516.000.000 

CR 0,644618241 0,470183404 0,471594553 

        

Total hutang 44.752.685.000.000 33.687.141.000.000 34.690.591.000.000 

Total ekuitas 14.091.635.000.000 21.209.145.000.000 21.630.850.000.000 

DER 3,175833393 1,58833093 1,603755331 

        

Penjualan 22.876.182.000.000 21.341.425.000.000 22.875.662.000.000 

Total Aset 58.844.320.000.000 54.896.286.000.000 56.321.441.000.000 

TATO 0,388757691 0,388758995 0,406162584 

        

Laba Bersih -25.338.000.000 375.516.000.000 375.244.000.000 

Modal 14.091.635.000.000 21.209.145.000.000 21.630.850.000.000 

ROE -0,001798088 0,017705381 0,017347631 

        

Laba Bersih -25.338.000.000 375.516.000.000 375.244.000.000 

Penjualan 22.876.182.000.000 21.341.425.000.000 22.875.662.000.000 

NPM -0,001107615 0,017595639 0,016403635 
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Lampiran 6 

Perhitungan Rasio Keuangan PT. Smartfren Telecom Tbk 

Ket 2015 2016 2017 

Aset Lancar 2.207.746.392.001 2.318.664.718.735 2.570.255.076.703 

Hutang Lancar 4.159.191.189.004 5.124.263.031.383 6.411.201.682.752 

CR 0,530811471 0,452487451 0,400900674 

        

Total hutang 13.857.375.727.684 16.937.857.089.434 14.869.630.119.030 

Total ekuitas 6.848.537.593.145 5.869.282.198.834 9.244.869.557.378 

DER 2,023406536 2,885848135 1,608419678 

        

Penjualan 3.025.755.038.085 3.637.385.751.473 4.668.495.942.494 

Total Aset 20.705.913.320.829 22.807.139.288.268 24.114.499.676.408 

TATO 0,146129996 0,159484524 0,193597048 

        

Laba Bersih -1.565.410.162.209 -1.974.434.427.311 -3.022.735.742.456 

Modal 6.848.537.593.145 5.869.282.198.834 9.244.869.557.378 

ROE -0,22857583 -0,336401345 -0,32696359 

        

Laba Bersih -1.565.410.162.209 -1.974.434.427.311 -3.022.735.742.456 

Penjualan 3.025.755.038.085 3.637.385.751.473 4.668.495.942.494 

NPM -0,51736183 -0,542816892 -0,647475285 
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Lampiran 7 

Perhitungan Rasio Keuangan PT. Indosat Tbk 

Ket 2015 2016 2017 

Aset Lancar 9.918.677.000.000 8.073.481.000.000 9.479.271.000.000 

Hutang Lancar 20.052.600.000.000 19.086.592.000.000 16.200.457.000.000 

CR 0,494632965 0,422992276 0,585123679 

        

Total hutang 42.124.676.000.000 36.661.585.000.000 35.845.506.000.000 

Total ekuitas 13.263.841.000.000 14.177.119.000.000 14.815.534.000.000 

DER 3,17590327 2,58596863 2,419454203 

        

Penjualan 26.768.525.000.000 29.184.624.000.000 29.926.098.000.000 

Total Aset 55.388.517.000.000 50.838.704.000.000 50.661.040.000.000 

TATO 0,483286545 0,5740631 0,590712271 

        

Laba Bersih -1.163.478.000.000 1.275.655.000.000 1.301.929.000.000 

Modal Saham 13.263.841.000.000 14.177.119.000.000 14.815.534.000.000 

ROE -0,08771803 0,089979847 0,087875942 

        

Laba Bersih -1.163.478.000.000 1.275.655.000.000 1.301.929.000.000 

Penjualan 26.768.525.000.000 29.184.624.000.000 29.926.098.000.000 

NPM -0,043464405 0,043709832 0,043504803 
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Lampiran 8 

Perhitungan Rasio Keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk 

Ket 2015 2016 2017 

Aset Lancar 47.912.000.000.000 47.701.000.000.000 47.561.000.000.000 

Hutang Lancar 35.413.000.000.000 39.762.000.000.000 45.376.000.000.000 

CR 1,352949482 1,199662995 1,048153209 

        

Total hutang 72.745.000.000.000 74.067.000.000.000 86.354.000.000.000 

Total ekuitas 85.992.000.000.000 105.544.000.000.000 112.130.000.000.000 

DER 0,845950786 0,701764193 0,770123963 

        

Penjualan 102.470.000.000.000 116.333.000.000.000 128.256.000.000.000 

Total Aset 166.173.000.000.000 179.611.000.000.000 198.484.000.000.000 

TATO 0,616646507 0,647694184 0,646178029 

        

Laba Bersih 23.948.000.000.000 27.073.000.000.000 30.369.000.000.000 

Modal Saham 85.992.000.000.000 105.544.000.000.000 112.130.000.000.000 

ROE 0,278491022 0,256509134 0,270837421 

        

Laba Bersih 23.948.000.000.000 27.073.000.000.000 30.369.000.000.000 

Penjualan 102.470.000.000.000 116.333.000.000.000 112.130.000.000.000 

NPM 0,233707427 0,232719865 0,270837421 
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